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ABSTRAK

Tulisan ini mengkaji sejarah kemunculan, pelembagaan ziyadah al-siqah
dalam studi hadis, dan implikasinya dalam periwayatan hadis. Istilah tersebut
digunakan untuk menunjukkan adanya tambahan yang dilakukan oleh periwayat
yang dinilai sigah. Pada dasarnya tambahan dalam hadis tidak diterima oleh
ulama, tetapi karena yang melakukannya adalah periwayat yang sigah maka
tambahannya diterima. Meskipun demikian, tidak semua tambahan periwayat
sigah diterima jika bertentangan dengan periwayat-periwayat sigah lainnya.
Ziyadah al-sigah yang sudah menjadi topik tersendiri dalam ilmu hadis, tentu
tidak muncul begitu saja. Sebagaimana diketahui bahwa faktor historis merupakan
salah satu faktor yang penting dalam sebuah bangunan suatu ilmu. Dengan adanya
ziyadah al-sigah, tentu telah memberi pengaruh terhadap studi hadis dan sistem
periwayatannya. ltulah sebabnya kajian sejarah terhadap istilah tersebut perlu
dikaji supaya diketahui asal usul dan konteks dimunculkannya dalam sebuah
keilmuan, terutama ilmu hadis. Selain itu proses pelembagaannya juga penting
untuk dikaji karena selama ini ziyadah al-sigah sudah melembaga dalam studi
hadis.

Ada dua rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, pertama,
Bagaimana asal usul dan pelembagaan ziyadah al-sigah dalam studi hadis?.
Kedua, Bagaimana implikasi ziyadah al-siqah terhadap periwayatan hadis?
Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah untuk menganalisis sisi historis
kemunculan dan pelembagaan ziyadah al-sigah dalam studi hadis. Penelitian ini
menggunakan teori sosiologi pengetahuan untuk mengungkap kepentingan orang
yang memunculkan istilah ziyadah al-siqah.

Dengan menggunakan pendekatan sejarah, penelitian ini menunjukkan
bahwa sebelum munculnya istilah ziyadah al-sigah, istilah yang muncul duluan
adalah sigah. Istilah ini muncul dalam konteks untuk menilai kualitas kepribadian
dan intelektualitas seorang periwayat. Dalam sejarah periwayatan hadis, diketahui
bahwa seorang periwayat yang dinilai sigah melakukan tambahan pada sanad dan
matan hadis. Inilah yang disebut dengan ziyadah al-sigah dalam studi hadis.
Istilah tersebut pertama kali dimunculkan oleh Imam al-Bukhari (w. 256 H) pada
abad ke-3 H. dalam konteks periwayatan hadis. Secara spesifik, pada mulanya
ziyadah al-siqah digunakan untuk penambahan sanad. Tetapi setelah mengalami
proses yang cukup lama, istilah tersebut juga digunakan pada matan yang mulai
melembaga pada abad ke-7 H. Secara sosiologi pengetahuan, tujuan al-Bukhari
memunculkan istilah tersebut adalah untuk menegaskan bahwa periwayat yang
diterima tambahannya adalah hanya periwayat yang sigah. Ini juga sebagai salah
satu bentuk antisipasi supaya tidak terjadi pemalsuan terhadap hadis Nabi saw.
Dengan adanya ziyadah al-sigah, tentu memberi pengaruh terhadap periwayatan
hadis. Dalam penelitian ini ada tiga bentuk implikasi ziyadah al-sigah yang
dibahas yaitu, terjadinya rekonstruksi teori magbiil dalam periwayatan hadis,
diterimanya ziyadah al-sigah sebagai bentuk variasi sanad dan matan hadis, dan
terakhir adalah sebagai penegas adanya al-isndad al-alt dan al-isnad al-nazil.

Kata Kunci: Ziyadah al-siqgah, Kemunculan, Pelembagaan, dan Implikasi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba b be

< ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)

c jim i je

. ha b ha (dengan titik di
bawah)

' kha' kh ka dan ha

> dal d de

5 zal zZ zet (dengan titik di atas)

J ra r er

5 zai z zet

o sin S es

S syin sy es dan ye

P ad . es (dengan titik di
bawah)

o dad d de (dengan titik di
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bawah)

L ta’ t te (dengan titik di bawah)

. - } zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain , koma terbalik ( di atas)

d gain g ge

< fa‘ f ef

° qaf q qi

2 kaf k ka

J lam I el

¢ mim m em

© nun n en

3 wawu w we

» ha’ h h

s hamzah ’ apostrof

¢ ya' y Ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

33dass ditulis muta’addidah

e ditulis ‘iddah
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I1l. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila dimatikan tulis h

LS~

ditulis hikmah

i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

h.

sldg¥) del S ditulis kKaramah al-auliya’

c. Bila Ta' marbiarah hidup dengan harakat, fatkah, kasrah, atau gammah

ditulis t.
el 35 ditulis zakat al-fitrah
IV.Vokal Pendek
_________ fathah ditulis
_______ kasrah Ditulis
_______ dammah Ditulis
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V. Vokal Panjang

1 FATHAH + ALIF ditulis a
il ditulis | jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
5 ditulis tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis 1
Ps ditulis Karim
4 DAMMAH + WAWU MATI ditulis ol
P3¢ ditulis furiid
V1. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
S ditulis bainaku
m
2 FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Js ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis

a’antum
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el ditulis u’iddat

£S5 ditulis la’in
syakartum

VIIl. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan **al*

oL ditulis al-qur’an
A ditulis al-giyas
o) ditulis al-Sama'
i) ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya

Ao ditulis zawi al-furid

o Jat ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kajian yang menarik perhatian ulama hadis mutagaddimin dan
muta’akhkhirin dalam ilmu hadis adalah masalah tambahan sanad dan matan hadis
dari periwayat yang dinilai sigah (adi/ dan dabit), atau dalam ilmu muszalaz al-hadis
disebut dengan istilah ziyadah al-sigah. Istilah ini hampir sama problematiknya
dengan konsep keadilan sahabat, yang dalam ilmu muszalak al-hadis disebut adalah
al-sahabah. Tetapi perbedaan antar keduanya sangat jelas, istilah pertama merujuk
pada sanad dan matan sedangkan istilah kedua merujuk pada sanad saja. Bahkan
dalam literatur-literatur uliim al-hadis atau musralah al-hadis, kedua istilah tersebut
telah melahirkan perbedaan pendapat yang masih diperdebatkan sampai sekarang.

Di antara istilah atau kaidah yang sudah dianggap baku adalah ziyadah al-siqah
magbilah (tambahan dari seorang yang sigah diterima). Tentu kaidah seperti ini
tidak bisa diterima begitu saja sebelum ada penelitian yang mendalam dan bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Penelitian ini hanya akan fokus mengkaji
konsep ziyadah al-siqah yang banyak dibahas, bahkan sudah melembaga dalam
literatur-literatur ulizm al-hadis.

Ziyadah al-siqah terdiri dari dua kata yaitu ziyadah dan al-sigah, jamaknya
ziyadat al-sigat. Dalam literatur-literatur ulim al-hadis bentuk jamaklah yang sering
digunakan. Ziyadah berasal dari akar kata zada, yazidu, ziydadah yang berarti

tambahan. Sedangkan al-sigah berasal dari kata wasiga, yasiqu, wusiig, yang berarti



mempercayai, terpercaya.® Periwayat yang sigas berarti periwayat yang dipercaya,
ucapan dan perbuatannya bisa dijadikan sebagai pedoman hidup (yu tamadu alaihi fi
al-agwal wa al-af’al).?> Dalam bahasa Arab, satu kata memiliki beragam makna
sesuai dengan kata atau huruf yang mengiringi sebelum dan setelah kata itu sendiri.
Ulama hadis menggunakan istilah sigah untuk merujuk kepada periwayat yang adil
lagi dabit.

Menurut istilah ilmu hadis, ziyadah al-sigah berarti bahwa seorang periwayat
yang dinilai sigah menambahkan pada sanad, matan ataupun pada keduanya dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan banyak periwayat, padahal semua periwayat itu
tidak menyebutkan tambahan dalam hadis yang bersangkutan. Lebih jelasnya
ziyadah al-siqah menurut literatur ilmu hadis adalah:

LSty § sl ad Sl am dypb ,dly sl Mol i 2ol (59, ol
Y leels O ol ) 8 ol dadl (3 3 0T elgun 519 ) 2

Secara singkat definisi ziyadah al-sigah adalah iza tafarrada al-rawt bi
ziyadatin fi al-hadis (fi al-sanad wa al-matni) an baqiyah al-ruwah an syaikh
lahum.* Dalam beberapa literatur muszalah al-hadis disebutkan beragam definisi

tetapi semuanya bertemu pada satu titik yang sama sebagaimana definisi di atas.

! Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, cet-X1V, 1997 M), 1536.

2 Lihat Abd al-Hasan AlT bin Muhammad bin Alf al-Husaini al-Jurjani al-Hanafi, al-Ta rifat
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-111, 2009), 76.

® Hamzah bin Abdullah al-Malibari, Zivadah al-Sigah fi Kutub Mustalah al-Hadis: Dirdasah
Maudiiyah Nagdivah (Multaga Ahl al-Hadis, cet-1, 1425 H), 17. Lihat juga Mustafa bin al-Adawi,
Taisir Mustalah al-Hadis fi Su’al wa Jawab, (Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Haramain, cet-II,
1410 H/1990 M), 47.

* Abu al-Fida’ Isma’il bin Kasi al-Qurasyi al-Dimasyqi, Ikhtisar Ulim al-Hadis, ditahqiq,
ditakhrij, dan ta’liq oleh Mahir Yasin al-Fahl (Riyad: Dar al-Miman li al-Nasyr wa al-Tauzi’, cet-I,
1434 H/2013 M), 171. Ahmad Muhammad Syakir, al-Bais al-Hasis Syarh Ikhtisar Uliam al-Hadis
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t. th), 58



Pembahasan tentang ziyadah al-siqah dalam literatur tersebut sangat deskriptif dan
masih belum menyentuh aspek historisitas dan pelembagaan terkait masalah ini.
Tidak hanya ulama hadis saja yang membahas dan menggunakan kaidah tersebut,
tetapi juga ulama fikih, usul, dan mutakallimin (ulama ilmu kalam), dari berbagai
mazhab. Bahkan Ibn Hazm dari kalangan mazhab al-Zahiri, al-Syaukani (w. 1250 H)
dari Syi’ah Zaidiyah juga menyinggung masalah ziyadah al-sigah dalam kitab
mereka.

Sebagaimana diketahui bahwa hadis terdiri dari dua unsur pokok yaitu sanad
dan matan, keduanya ibarat dua sisi matan uang yang tidak bisa dipisahkan tetapi
bisa dibedakan. Sanad merupakan mata rantai periwayat hadis yang
bertanggungjawab terhadap isi atau matan hadis yang dibawanya. Begitu pentingnya
sanad dalam ilmu hadis sehingga masing-masing periwayat diteliti untuk melihat
kredibilitasnya. Ibnu al-Mubarak (w. 181 H) pernah mengatakan bahwa isnad atau
sanad merupakan bagian dari agama, seandainya isnad itu tidak ada niscaya orang
akan berkata sesuka hatinya (al-isnad min al-din laula al-isnad la qala man sya’a ma
sya’a).” Dari sinilah muncul penilaian negatif (al-jark) atau positif (al-za’df)
terhadap periwayat hadis untuk melihat apakah orang itu diterima atau ditolak
riwayatnya.

Di antara tolok ukur diterimanya sebuat riwayat adalah periwayat yang
bersangkutan harus sigah (terpercaya). Dalam kaitannya dengan periwayat hadis,

Sa’ad bin Ibrahim (w. 125 H) mengatakan bahwa tidak boleh seseorang

> Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisiri, Sahzh Muslim, jilid-I (Beirut: Dar
al-Fikr, cet-1, 1408 H/1988 M), 11. Nama asli atau lengkap kitab ini adalah al-Sakik al-Mujarrad al-
Musnad lla Rasulillah Sallallahu Alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Sahik al-Mukhtasar min al-
Sunan bi al-Nagli al-Adli an Rasalillah Sallallahu Alaihi wa Sallam.



meriwayatkan hadis Rasulullah saw. kecuali orang yang sigah (la yuhaddisu an
rasilillah sallallahu alaihi wa sallam illa al-sigar).® Ini menunjukkan betapa
tingginya kualitas seorang periwayat yang dinilai sigah sehingga tambahan sanad
dan matan yang dibawanya bisa diterima. Inilah yang dalam literatur muszalas al-
hadis disebut ziyadah al-siqah.

Dalam hal periwayatan hadis, tidak selamanya periwayat sigah diterima
riwayatnya jika bertentangan dengan periwayat yang lebih sigah. Hal ini
sebagaimana adanya istilah syazz yang banyak dibahas dalam ilmu muszalaZ al-
hadis. Secara terminologi syazz berarti hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
diterima riwayatnya, tetapi bertentangan atau menyalahi periwayat yang lebih utama
daripadanya (ma rawdhu al-magbiil mukhalifan liman huwa auld minhu).” Maksud
periwayat magbul di sini adalah periwayat adil yang sempurna dabiz-nya, atau masih
kurang sempurna dabit-nya sebagaimana persyaratan hadis sahih dan hasan. Dengan
kata lain hadis syazz berarti hadis yang diriwayatkan oleh orang yang sigah tetapi
menyalahi periwayat yang lebih sigah daripadanya.? Itulah sebabnya penting untuk
mengkaji ziyadah al-siqah yang bisa berimplikasi pada proses periwayatan hadis,
bahkan terhadap status hadis itu sendiri.

Kajian terhadap periwayat hadis memang perlu dilakukan karena apa yang

mereka bawa berasal dari Nabi saw. yang merupakan figur sentral dalam hadis itu

® Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahzh Muslim, jilid-I, 11

" Badr al-Din Abii Abdillah Muhammad bin Jamal al-Din bin Abdullah bin Bahadir al-
Zarkasy1, al-Nukat ala Mugaddimah Ibn al-Salah, ditahqiq oleh Zain al-Abidin bin Muhammad bin
Farj, jilid-1I (Riyad: Maktabah Adwa’ al-Salaf, cet-I, 1419 H/1998 M), him. 139. Mahmiid al-Tahhan,
Taisir Mustalah al-Hadis (Iskandariyah: Markaz al-Huda 1i al-Dirasat, 1415 ), 90.

® Hal ini juga ditegaskan oleh Ajjaj al-Khatib yang mengatakan bahwa hadis syazz merupakan
kebalikan dari hadis munkar. Hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat daif yang
menyalahi periwayat sigah. Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis: Ulimuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Fikr, cet-11, 1391 H/1971 M), 348.



sendiri.? Salah satu ciri periwayat yang diterima riwayatnya adalah yang dinilai sigah
olen mayoritas ulama kritikus hadis. Problematika muncul ketika ada seorang
periwayat yang menambahkan kata-kata atau kalimat yang berbeda dengan riwayat-
riwayat yang sudah diterima oleh jumhur ulama. Periwayat yang yang bersangkutan
tidak begitu diperhatikan isi berita atau hadis yang dibawanya karena sudah dianggap
sigah.

Bisa dikatakan bahwa periwayat yang sigah merupakan lawan dari penilaian
daif (tidak adil dan tidak dabir) ternadap seorang periwayat. Ini bisa dilihat dari
beberapa literatur uliim al-hadis, seperti yang dilakukan oleh al-Nawawi (w. 676 H)
dan al-Suyatt (w. 911 H).*® Belum diketahui secara pasti kapan istilah ziyadah al-
sigah mulai muncul atau dikenal dan melembaga dalam ilmu hadis. Tetapi beberapa
penulis literatur u/izm al-hadis telah membahas dan memberi gambaran umum secara
singkat tentang masalah tersebut, seperti Abii abdillah al-Hakim al-Naisabur1 (w. 405

H), al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H), Ibn al-Salah (w. 643 H), al-Nawaw1 (w. 676

% Hadis berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur’an atau dalam istilah ulama hadis dikenal
dengan istilah bayan, yang terdiri dari tiga macam, yaitu bayan taqrir atau ta’kid, bayan tafsir, dan
bayan tasyri’. Maksud bayan taqrir atau ta’kid, adalah menegaskan kembali suatu ajaran yang
terdapat dalam al-Qur’an. bayan tafsir, ialah menjelaskan ayat al-Qur’an yang memiliki tiga bentuk
penjelasan atau penjabaran, yaitu memerinci yang global/tafsil al-ijmal, membatasi kemutlakan
ayat/tagyid mutlaq, dan mengkususkan keumuman/takhsis al-am. Sedangkan bayan tasyri’
maksudnya adalah fungsi hadis sebagai sumber ajaran atau hukum kedua setelah al-Qur’an.
Kedudukan hadis atau sunnah dan fungsinya secara panjang lebar dijelaskan dalam kitab-kitab usul
fikih, dan literatur-literatur hadis, seperti Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis Ulimuhu wa
Musralakuhu (Beirut: Dar al-Fikr, cet-1l, 1391 H/1971 M), him. 46-50. Mustafa al-Siba’i, al-Sunnah
wa Makanatuha fi al-Tasyri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Qaumiyah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t. th).
Kajian terhadap pemikiran al al-Siba’i telah dilakukan oleh M. Erfan Soebahar dalam bukunya
Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah: Kritik Mushthafa al-Siba’i Terhadap Pemikiran Ahmad Amin
Mengenai Hadits dalam Fajr al-Islam (Jakarta: Kencana, cet-1, 2003).

19 Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Aba Bakar al-Suyiti, Tadrib al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-

Nawawt, ditahqiq oleh Abd al-Wahhab Abd al-Latif, jilid-11 (Madinah Munawwarah: al-Maktabah al-
[Imiyah, cet-111, 1392 H/1972 M), 268-2609.



H), lbnu Kasir (w. 774 H), al-Sakhawi (w. 902 H), al-Suyuati (w. 911 H) dan lain-
lain.

Sejarah mencatat bahwa istilah ziyadah al-siqah telah melahirkan perbedaan
pendapat di kalangan ulama hadis, figih, usil, dan ahli kalam. Ulama figih biasanya
menjadikan tambahan dari periwayat sigah sebagai penguat pendapat atau mazhab
mereka. Berbeda halnya dengan ulama hadis yang melakukan kritik terhadap rawi
dan riwayat yang dibawanya, meskipun diakui bahwa mayoritas mereka juga
menerima kaidah tersebut. Beberapa literatur u/izm al-hadis yang ditulis abad klasik,
pertengahan dan kontemporer menggunakan istilah ziyadah al-sigah secara mutlak
tanpa batasan tertentu. Kata-kata yang biasa digunakan dalam kajian hadis adalah
ziyadah al-sigah magbiilah kama huwa mugarrarun fi kutub al-mustalah.

Meskipun mayoritas ulama telah menerima konsep ziyadah al-sigah, bukan
berarti permasalahan sudah selesai. Pertanyaan yang muncul adalah apakah kaidah
ziyadah al-siqah itu sebuah dogma yang harus diterima begitu saja atau fakta historis
yang perlu dikaji ulang? Apakah kaidah ini didasarkan pada analisis historis
periwayat secara komprehensif yang dinilai sigah atau hanya generalisasi dari ulama
hadis dengan tujuan-tujuan tertentu? Tentu kaidah tersebut tidak bisa diterima begitu
saja karena penilaian manusia terhadap manusia lainnya sangat subyektif
sebagaimana disebutkan di atas. Seolah-olah periwayat yang dinilai sigah sudah
tidak ada cacatnya, mengalahkan otoritas sahabat sebagai sumber periwayat pertama.
Perlu ditegaskan bahwa periwayat yang dinilai sigah bukan berasal dari kalangan
sahabat, tetapi dari kalangan tabi’in dan periwayat setelah mereka. Literatur-literatur

yang mengkaji kaidah ziyadah al-sigah pada era kontemporer ini memang agak



langka karena pembahasan tersebut sudah masuk ruang lingkup kajian ulim al-hadis
secara umum.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, ada beberapa poin penting yang
membuat penulis tertarik untuk meneliti konsep ziyadah al-siqah:

Pertama, belum diketahui secara pasti literatur-literatur uliim al-hadis secara
umum yang membahas tentang sejarah kemunculan, ataupun pelembagaan ziyadah
al-sigah. Hal ini penting untuk diketahui supaya jelas epistemologi berpikir yang
digunakan dalam kajian ilmu hadis. Sebuah ilmu yang tertuang dalam literatur-
literatur keagamaan, termasuk al-Qur’an dan hadis tidaklah muncul secara tiba-tiba.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa rumusan-
rumusan ilmu agama sangat terkait dengan faktor historisitas penulisan dan
penyusunan teks-teks serta literatur keagamaan pada umumnya. Sebuah teks atau
literatur keagamaan tidak muncul dari hampa budaya. Sebuah literatur keagamaan
tidak bisa dipisahkan dari episteme zaman yang mengitarinya. Pengaruh sosial
budaya, sosial-politik, ekonomi, dan pertahanan-keamanan yang berbeda antara satu
wilayah dengan lainnya menarik untuk dikaji secara epistemologis dalam studi
agama Islam kontemporer.**

Kedua, penilaian tentang sigah atau tidaknya seorang periwayat merupakan hal
yang bersifat subyektif. Sebagaimana diketahui bahwa sigah merupakan kolaborasi
dari sifat adil dan dabit, sementara ulama-ulama hadis berbeda pendapat dalam
menentukan kriteria adil dan dabit-nya seorang periwayat. Dalam ilmu hadis, nama-

nama periwayat yang dinilai sigah juga sudah dikumpulkan dalam satu karya khusus,

M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 238.



seperti Kitab al-Sigat karya Abii al-Hasan Ahmad al-JjIT (w. 261 H) dan lbn Hibban
(w. 354 H). Kedua kitab ini sangat terkenal di kalangan pengakaji hadis, meskipun
tidak semua ulama setuju terhadap nama-nama yang dinilai sigah dalam kitab
tersebut. Ibn Hibban sendiri banyak dikritik oleh ulama kritikus hadis karena sangat
memudahkan atau menggampangkan (al-fasahul) dalam menilai sigah seseorang.
Harus diakui bahwa penilaian-penilaian ulama terhadap seorang periwayat sangatlah
subyektif, sehingga memunculkan perbedaan pendapat di kalangan kritikus hadis.
Penilaian negatif dan positif merupakan bagian dari pembahasan wuliim al-hadis yang
memiliki kajian tersendiri, inilah yang disebut dengan ilmu al-jark wa al-ta 'dil.
Ketiga, ziyadah al-sigah sudah melembaga dalam kajian w/im al-hadis dan
diterima oleh mayoritas ulama hadis. Selain itu istilah tersebut ternyata juga sudah
melembaga dalam kitab-kitab syar/ hadis, lebih-lebih yang membahas hadis hukum.
Di antara kitab-kitab syar/ hadis tempat melembaganya kaidah ziyadah al-sigah
magqbiilah adalah Aridah al-Ahwazi bi Syarh Sahih al-Tirmizi, karya Ibn al-Arabi al-
Maliki (435-543 H), al-Mu’lim bi Fawaid Muslim, karya Abu Abdillah Muhammad
bin Al bin Umar al-Maziri (w. 563 H), lTkmal al-Mu’lim bi Fawaid Muslim, karya
Abu al-Fadl Iyad bin Miisa al-Yahsubi atau yang terkenal dengan al-Qad1 Iyad (w.
544 H), Kitab ini merupakan penyempurnaan dari kitab al-Maziri. Syarhs Sahih
Muslim, karya al-Nawawi (w. 676 H). Kitab ini memiliki banyak kesamaan dengan
al-Mu’lim bi Fawa'id Kitab Muslim Karya al-Maziri (w. 563 H), dan lkmal al-
Mu’lim fi Syarh Sahth Muslim karya al-Qadi Iyad (w. 544 H). Selian itu, penulis
Kitab ini juga telah membahas tentang uliim al-hadis atau musralah al-hadis dalam

mugaddimah kitabnya dengan ringkas dan baik. Fats al-Bari Syarh Sahih al-



Bukhari, karya al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852 H),*? Subul al-Salam Syarh
Buliig al-Maram, karya Muhammad bin Ismail al-San’ani (w. 1182 H/1769 M), Nail
al-Autar al-Autar Syarh Muntaqa al-Akhbar karya Muhammad bin Al al-Syaukani
(w. 1250 H/1834 M), dan lain sebagainya.

Mayoritas penulis Kitab-kitab tersebut menyebutkan bahwa tambahan matan
ataupun sanad dari periwayat yang dinilai sigah diterima. Itulah sebabnya mayoritas
ulama hadis, fikih, usul dan ulama lainnya menerima kaidah ziyadah al-sigah
magbiilah. Tentu hal ini harus diteliti secara secara mendalam dari sisi kesejarahan
dan pelembagaannya, kemudian direkonstruksi supaya diketahui implikasinya dalam
studi hadis. Selama belum ada penelitian yang mendalam terhadap kaidah tersebut,
maka belum bisa diterima dan masih tidak bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Ini disebabkan karena penilaian dan penerimaan kaidah ziyadah al-sigah
tidaklah lahir dari ruang hampa, tetapi pasti ada hal-hal yang melatarbelakanginya.

Keempat, jika diteliti secara mendalam ternyata tidak selamanya periwayat
sigah diterima riwayatnya meskipun ia merupakan syarat kesahihan suatu hadis.
Periwayat yang melakukan tambahan pada sanad ataupun matan bisa saja tertolak
apabila menyalahi periwayat-periwayat yang lebih sigah daripadanya. Jika demikian
tentu ada ketidaksesuaian atau ketidakkonsistenan dengan kaidah ziyadah al-sigah
magbiilah yang sudah melembaga dalam literatur u/iim al-hadis dan syarh al-hadis.

Itulah sebabnya kajian terhadap ziyadah al-sigah penting untuk dilakukan.

2 Mugaddimah kitab ini diberi nama “Hadyu al-Sari” yang selesai ditulis tahun 813 H.
Sedangkan kitab Fat/ al-Bari sendiri mulai ditulis tahun 817-842 H. yakni selama kurang lebih 25
tahun.
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Kelima, belum ada kajian yang secara mendalam melakukan pembahasan
tentang ziyadah al-sigah dari segi historisitasnya secara kronologis. Hal ini perlu
dilakukan supaya diketahui sejarah kemunculan, siapa yang pertama Kkali
mempopulerkan istilah tersebut, mengapa melembaga dalam kajian hadis, dan
implikasinya terhadap periwayatan hadis. Pada umumnya, literatur-literatur uliim al-
hadis masih membahas istilah tersebut secara deskriptif. Berdasarkan beberapa
pertimbangan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap sejarah
kemunculan konsep ziyadah al-siqah, pelembagaannya, dan implikasi pelembagaan
tersebut terhadap periwayatan hadis. Bahkan bisa saja berpengaruh kepada nilai

kualitas atau status hadis itu sendiri.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas, penelitian ini akan mengkaji atau
menelaah problematika ziyadah al-sigah dalam periwayatan hadis secara Kkritis.
Apakah keyakinan Ahl al-Hadis dan mayoritas ulama lainnya terhadap kaidah bahwa
tambahan dari periwayat yang dinilai sigah diterima, dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah atau tidak. Supaya penelitian ini lebih terarah maka ada dua pokok
permasalahan yang akan dijawab, yaitu:
1. Bagaimana asal usul kemunculan ziyadah al-sigah dan pelembagaannya dalam
studi hadis?

2. Bagaimana implikasi ziyadah al-sigah terhadap periwayatan hadis?



11

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Untuk menganalisis asal usul atau sejarah
kemunculan dan pelembagaan ziyadah al-siqah, faktor-faktor yang melatar belakangi
kemunculan dan pelembagaannya. (2). Untuk menganalisis implikasi ziyadah al-
siqah terhadap periwayatan hadis.

Kajian dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi pencerahan dalam
tradisi penelitian hadis. Pada umumnya mayoritas ulama menganggap bahwa ziyadah
al-sigah bisa diterima secara apa adanya tanpa ada penelitian yang mendalam
terhadap sanad dan matan hadis. Padahal realitas sejarah menunjukkan bahwa
penilaian terhadap kesigah-an seseorang sangat subyektif antar satu ulama dengan
ulama lainnya. Perjalanan hidup seorang periwayat hadis tidak dapat dilepaskan dari
situasi dan kondisi yang mengitarinya. Sebagai manusia biasa, mereka juga tidak
terlepas dari kepentingan dan situasi sosio-historis, politik, pengaruh mazhab antara
yang pengkritik dan yang dikritik. ltulah sebabnya penelitian ini diharapkan dapat
menjelaskan dan menemukan data-data sejarah, kapan ziyadah al-sigah muncul,
mengapa kaidah ini melembaga, kemudian bagaimana implikasi pelembagaan
tersebut terhadap periwayatan hadis ataupun dalam studi hadis secara umum.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah membuka wacana
baru dalam kajian studi keislaman, terutama sekali dalam kajian ilmu hadis. Melihat
perdebatan ulama-ulama hadis dalam literatur u/im al-hadis tidaklah cukup. Hasil
penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai landasan untuk menjelaskan aspek
historisitas ziyadah al-siqgah dan pelembagaannya. Karena itu dibutuhkan paradigma

baru sehingga bisa memperkaya wawasan dan wacana dalam keilmuan Islam



12

kontemporer. Lebih-lebih menyangkut hadis yang langsung berhubungan dengan

Nabi saw.

D. Telaah Pustaka

Perlu diketahui bahwa kajian terhadap ziyadah al-siqgah bukanlah hal baru
dalam kajian ilmu hadis, tetapi sudah banyak dibahas oleh ulama-ulama hadis klasik
maupun kontemporer. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa banyak literatur u/iim
al-hadis yang membahas kaidah tersebut, tetapi kajian mereka masih normatif sekali.
Ada beberapa kajian yang memiliki relevansi terkait dengan penelitian yang penulis
lakukan, di antaranya:

Hamzah Abdullah al-Malibari dalam bukunya Ziyadah al-Siqgah fi Kutub
Musralah al-Hadis: Dirasah Maudiityah Naqdz‘yah.13 Sebagaimana literatur atau
kitab-kitab musralah al-hadis lainnya, karya Hamzah Abdullah hanya membahas
pengertian, perbedaan pendapat di kalangan ulama, dan istilah-istilah yang terkait
dengan kaidah ziyadah al-siqah secara singkat. Buku yang terdiri dari 91 halaman ini
belum menyentuh kajian tentang sejarah kemunculan atau sisi historisitas dan
pelembagaan ziyadah al-siqgah dalam studi hadis. Hamzah Abdullah menjelaskan
bahwa kaidah tersebut memang tidak bisa diterima secara mutlak, tetapi harus ada
indikasi-indikasi yang menunjukkan bahwa hal tersebut bisa diterima. Dari segi
kajian ilmiah, Abdullah tidak menggunakan teori dan pendekatan tertentu dalam
mengkaji ziyadah al-sigah. Penjelasannya masih umum sebagaimana yang dilakukan

oleh penulis-penulis kitab u/izm al-hadis ataupun musralak al-hadis lainnya.

¥ Hamzah Abdullah al-Malibari, Ziyadah al-sigah fi Kutub Mustalah al-Hadis: Dirdasah
Maudiityah Nagdiyah (Multaqa Ahl al-Hadis, cet-1, 1425 H).
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Abdul Qadir bin Mustafa bin Abdur Razzaq al-Muhammadi dalam bukunya,
al-Sydzz wa al-Munkar wa al-Ziyadah al-Sigah: Muwazanah baina al-Mutagaddimin
wa al-Muta akhkhirin.** Dalam kitab ini, Abdul Qadir membahas dua istilah yang
memiliki kaitan dengan ziyadah al-siqah yaitu al-syazz dan al-munkar. Kedua istilah
ini memang memiliki Kkaitan dengan ziyadah al-siqah karena sering terjadi atau
dilakukan oleh periwayat sigah itu sendiri. Dalam kaitannya dengan ziyadah al-
sigah, Abdul Qadir membahas tentang pengertian atau definisi dan perdebatan
diterima atau ditolaknya tambahan dari periwayat sigah di kalangan ulama
mutaqaddimin dan muta’akhkhirin. Kajian yang dilakukan oleh Abdul Qadir hampir
sama dengan pembahasan dalam literatur-literatur ilmu hadis pada umumnya. Dalam
pengertian bahwa belum menyentuh sisi historis kemunculan dan pelembagaan
konsep ziyadah al-sigah dalam studi hadis secara kronologis. Selain itu kitab tersebut
juga belum membahas implikasi ziyadah al-siqah terhadap periwayatan hadis. Inilah
yang membedakan kajian Abdul Qadir dengan penelitian yang penulis lakukan.

Zainuddin MZ dalam disertasinya “Al-Idraj Dalam Matan Hadis Dan
Implementasinya Dalam Kajian Keislaman”, ia membahas sedikit tentang konsep al-
ziyadah untuk membedakan dengan konsep al-idraj."> Konsep al-idraj memang
memiliki kemiripan dengan al-ziyadah karena sama-sama memiliki tambahan dari
periwayat. Tetapi konsep al-idraj lebih kepada matan, sedangkan al-ziyadah terdapat

pada sanad dan matan. Karya ini menitikberatkan kajiannya pada al-idraj yang

% Abdul Qadir bin Mustafa bin Abdur Razzaq al-Muhammadi dalam bukunya, al-Sydzz wa al-
Munkar wa al-Ziyadah al-Siqah: Muwdzanah baina al-Mutagaddimin wa al-Muta’akhkhirin (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 2005).

1> Zainuddin MZ, “Al-Idrdgj Dalam Matan Hadis Dan Implementasinya Dalam Kajian
Keislaman”, disertasi, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), 58-61.
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terdapat dalam hadis-hadis aqidah, syari’at, dan akhlak. Hadis-hadis itu kemudian
diimplementasikan dalam kajian keislaman secara umum.

Ada tiga hadis yang dikaji oleh Zainuddin yaitu hadis tentang Muhammad
sebagai khatm al-anbiya’, cara sujud dalam shalat, dan hadis tentang khusnul
khatimah. la berkesimpulan bahwa dalam permasalahan akidah, sisipan atau al-idraj
berfungsi sebagai penjelas. Semua hadis yang ditakhrij memiliki beragam redaksi
tetapi substansinya sama, yaitu Muhammad adalah penutup para Nabi dan Rasul.
Hadis tentang cara sujud memiliki dua sisipan, pertama berstatus daif dan kedua
sahih. Kesimpulannya bahwa cara sujud adalah dengan meletakkan kedua tangan
terlebih dahulu baru diikuti oleh kedua lutut. Sedangkan dalam kaitannya dengan
akhlak, yaitu tentang talqin yang dilakukan pada waktu naza’ (sebelum wafat). Hal
ini didukung oleh sisipan yang memperkuat makna mautakum itu adalah naza’.

Beberapa ulama mengatakan bahwa hadis tentang cara sujud merupakan hadis
magqlub. Maksud hadis itu yang sebenarnya adalah meletakkan kedua lutut sebelum
kedua telapak tangan, tetapi periwayat hadis tersebut menyebut sebaliknya.'® Itulah
sebabnya kesimpulan Zainuddin kurang tepat karena tidak menjelaskan sisi lain dari
hadis yang diteliti. la hanya melakukan rakhrij terhadap hadis itu dan kurang
mengelaborasi penjelasan ulama dalam syar/ hadis.

Novizal Wendry dalam disertasinya “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat
Kufah (Kajian al-Jars wa al-Ta’dil dengan Pendekatan Sosiohistoris)”. Menurut

Novizal Wendry, al-jars wa al-ta’dil merupakan produk sosial yang lahir melalui

18 Hadis tentang tata cara sujud Nabi saw. telah dibahas oleh al-San’ani, beliau lebih cenderung
mengatakan bahwa hadis tersebut maqlib. Lihat Muhammad bin Ismail al-Amir al-San’ani, Subul al-
Salam al-Musilah ila Bulig al-Maram, ditahqiq, ditakhrij hadis-hadisnya, dan ditadbid teks-teksnya
oleh Muhammad Subhi Hasan Hallaq, jilid-I, juz-II (Riyad: Dar Ibnu al-Jauzi, cet-VIII, 1428 H), 230-
234.
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proses interaksi yang panjang antara kritikus hadis dengan periwayat. Hasil penilaian
al-jark maupun al-za’'dil sering dijadikan sebagai sarana labelisasi berdasarkan
prejudice terhadap periwayat atau komunitas periwayat tertentu bukanlah hasil final,
tetapi perlu pengkajian ulang dari perspektif sosiohistoris terkait bagaimana dan
dalam konteks apa periwayat tersebut al-jari. Al-Jark wa al-ta 'dil sering dijadikan
sebagai sarana labelisasi berdasarkan prejudice terhadap periwayat dalam wilayah
tertentu karena adanya sentimen demografi atas dasar in-group dan out-group,
insiders dan outsiders. Sebagian al-jarik sering memunculkan sikap the authorian
personality dibandingkan dengan al-jarih yang lain.'’ Dalam kaitannya dengan
penelitian yang penulis lakukan ini, sikap yang sama juga terjadi pada al-mu addil
dalam menilai sigah seorang periwayat.

Menurut hemat penulis, kajian-kajian di atas masih berkutat pada kaidah-
kaidah, literatur-literatur, dan operasinonal ilmu al-jarkz wa al-ta 'dil secara umum.
Pada penelitian ini penulis akan membahas salah satu hasil dari ilmu tersebut, yaitu
al-ta 'dil yang difokuskan pada penilaian sigah. Lebih spesifiknya penelitian ini akan
memfokuskan pada kaidah ziyadah al-siqah yang bisa dikatakan sudah melembaga
dalam ilmu hadis. Kaidah yang telah diterima oleh mayoritas ulama harus dikaji
secara mendalam karena memiliki pengaruh dalam periwayatan hadis dan studi
hadis. Di sinilah letak pentingnya penelitian ini dan sekaligus merupakan orisinalitas

yang sedang penulis teliti.

" Novizal Wendry, “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kufah (Kajian al-Jarh wa al-Ta’dil
dengan Pendekatan Sosiohistoris)”, disertasi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), 179.
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E. Kerangka Teoritik

Dalam kaitannya dengan kerangka teoritik penelitian ini, terlebih dahulu harus
dijelaskan maksud ziyadah al-siqah. Ziyadah al-siqah terdiri dari dua kata yaitu
ziyadah dan al-siqah, jamaknya ziyadat al-sigat. Dalam literatur-literatur ulim al-
hadis bentuk jamaklah yang sering digunakan. Ziyadah berasal dari akar kata zada,
yazidu, ziyadah yang berarti tambahan. Sedangkan al-sigah berasal dari kata wasiga,
yasiqu, wusiig, yang berarti mempercayai, terpercaya.’® Periwayat yang sigat berarti
periwayat yang dipercaya, ucapan dan perbuatannya bisa dijadikan sebagai landasan
atau pedoman (yu tamadu alaihi fi al-agwal wa al-af’al).” Dalam bahasa Arab, satu
kata memiliki beragam makna sesuai dengan kata atau huruf yang mengiringi
sebelum dan sesudah kata itu sendiri. Ulama hadis menggunakan istilah sigah untuk
merujuk kepada periwayat yang adil lagi dabit.

Menurut ilmu hadis, ziyadah al-siqah berarti bahwa seorang periwayat yang
dinilai sigah menambahkan pada sanad, matan ataupun pada keduanya dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan banyak periwayat, padahal semua periwayat itu tidak
menyebutkan tambahan dalam hadis yang bersangkutan. Lebih jelasnya ziyadah al-

sigah menurut literatur ilmu hadis adalah:

'8 Lihat definisi kata tersebut dalam Ahmad bin Muhammad al-Fayyami, al-Misbah al-
Munir (Kairo: Dar al-Gaddi al-Jadid, cet-l, 1428 H/2007 M), 376. Majduddin Muhammad
1430 H/2009 M), 940-941. Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magqayis al-Lugah,
dimuraja’ah dan dita’liq oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-Hadis, 1429 H/2008
M), 947.Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, cet-X1V, 1997 M), 1536.

19 Abii al-Hasan Alf bin Muhammad bin Alf al-Husaini al-Jurjani al-Hanafi, al-Ta 7ifat (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I11, 2009), 76.
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Hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok ulama dengan satu sanad, kemudian

sebagian periwayat sigah menambahkan suatu tambahan yang tidak pernah

disebutkan oleh periwayat lainnya. Tambahan ini bisa terjadi pada sanad,
matan, ataupun pada keduanya (sanad dan matan sekaligus).

Secara singkat definisi ziyadah al-sigah adalah iza tafarrada al-rawi bi
ziyadatin fi al-hadis (fi al-sanad wa al-matni) an baqivah al-ruwah an syaikh
lahum.?* Dari definisi ini bisa disimpulkan bahwa ziyadah al-siqah berbeda dengan
konsep al-mudraj meskipun sama-sama berbentuk tambahan (al-ziyadah), baik pada
sanad maupun matan. Salah satu contoh ziyadah al-siqah yang biasa ditemukan
dalam literatur uliim al-hadis adalah tambahan redaksi pada matan yang dilakukan

oleh Al bin Mushir tentang hadis jilatan anjing. Imam Muslim (w. 261 H)

meriwayatkan dalam kitab Sahik-nya:
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% Hamzah bin Abdullah al-Malibari, Ziyadah al-Siqgah fi Kutub Mustalah al-Hadis: Dirdasah
Maudiiiyah Nagqdivah (Multaga Ahl al-Hadis, cet-1, 1425 H), hlm. 17. Lihat juga Mustafa bin al-
Adawi, Taisir Mustalah al-Hadis fi Su’al wa Jawab, (Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Haramain,
cet-11, 1410 H/1990 M), him. 47.

2! Ahmad bin Muhammad Syakir, al-Ba’is al-Hasis Syarh \khtisar Uliim al-Hadis (Beirut: Dar
al-Kutub al-Ilmiyah, t. th), 58
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Hadis di atas menegaskan bahwa semua murid al-A’masy yang meriwayatkan
hadis tersebut tidak pernah menyebutkan kata falyurighu. Tambahan itu ada melalui
riwayat Al bin Mushir yang merupakan murid al-A’masy juga. Dalam ilmu al-jark
wa al-fa’dil, Ali bin Mushir dinilai sigah sehingga tambahan tersebut diterima oleh

ulama hadis. Inilah yang disebut dengan ziyadah al-siqah magbilah dalam studi

hadis. Semua periwayat menyebut redaksi dengan x i v-(“"‘ BN ] a LI CJJ 13)

J» tanpa ada tambahan falyurighu.”® Tetapi istilah tersebut sama sekali belum

diketahui historisitas kemunculan, proses pelembagaan dan implikasi atau
pengaruhnya dalam periwayatan hadis.

Berdasarkan penjelasan di atas, ziyadah al-siqah berbeda dengan al-idraj
sebagaimana yang banyak dibahas dalam ilmu muszalak al-hadis. Ulama-ulama
hadis memisahkan pembahasan antara kedua istilah tersebut. Secara terminologi al-
idraj atau al-mudraj berarti hadis yang dirubah susunan sanadnya, atau dimasukkan
suatu kata pada matan hadis tanpa disertai pemisah padahal tambahan atau sisipan itu

bukan bagian dari hadis (ma guyyira siyaqu isnadihi, au udkhila fi matnihi ma laisa

22 Abt al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Kitab al-Tahdarah, Bab Hukmu Wulig
al-Kalbi, no. 418. CD Mausti’ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software Company. Artinya: Dan
telah menceritakan kepada kami Al bin Hujr al-Sa'di, telah menceritakan kepada kami Al1 bin Mushir
telah mengabarkan kepada kami al-A'masy dari AbG Razin, dan Abu Salih dari Abt Hurairah dia
berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Apabila seekor anjing menjilat bejana salah seorang dari kalian,
maka hendaklah dia membalik dan mencucinya tujuh kali." Dan telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Sabbah telah menceritakan kepada kami Ismail bin Zakariya' dari al-A'masy
dengan sanad ini yang semisalnya, dan dia tidak menyebutkan, 'Maka hendaklah dia menuang atau
membuangnya.'

%* Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 105.
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minhu bila faslin).** Dengan kata lain al-mudraj adalah hadis yang terdapat pada
sanad dan matannya tambahan dari seorang periwayat tanpa ada penjelasan bahwa
itu merupakan tambahan dari periwayat yang bersangkutan.

Berdasarkan definisi tersebut maka idraj terjadi pada dua tempat yaitu sanad
dan matan. Pada matan juga terjadi idraj di awal, tengah, dan akhir. Sebagian ulama
mengatakan bahwa pada hakikatnya idraj hanya terjadi pada matan hadis.”® Tujuan
periwayat melakukan penyisipan pada awal, pertengan atau akhir matan adalah untuk
menjelaskan hukum syara’, istinbat hukum dari sebuah hadis sebelum hadis itu
sempurna dibacakan, dan menjelaskan lafaz atau kata yang garib dalam hadis.

Dari penjelasan singkat di atas, jelas sekali bahwa memang ada persamaan
antara ziyadah al-siqgah dengan al-mudraj karena sama-sama berbentuk tambahan
(al-ziyadah). Adapun perbedaan antar keduanya adalah ziyadah al-sigah merupakan
hadis yang memiliki jalur sanad tersendiri. Selain itu, ia harus diriwayatkan dari
seorang guru oleh beberapa periwayat hadis. Hal yang paling penting adalah
tambahan tersebut harus berasal dari periwayat sigah, bukan yang daif. Sedangkan
al-mudraj bukan bagian dari hadis yang memiliki jalur sanad khusus. Tambahan itu
merupakan ungkapan dari periwayat hadis yang langsung bercampur dengan hadis
Nabi saw. sendiri. Selain itu, pada al-mudraj tidak ada persyaratan khusus bahwa
yang melakukan sisipan atau tambahan adalah orang yang sigah. Bahkan bisa saja

periwayat daif ataupun pemalsu hadis melakukan tambahan. Antara ziyadah al-siqah

% Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, 79.

% Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Ibnu al-Salah terhadap definisi hadis mudraj. Aba Amr
Usman bin Abd al-Rahman al-Syahraziiri, Ma rifah Anwa’ llmi al-Hadis, ditahqiq, ditakhrij, dan
dita’liq oleh Abd al-Latif al-Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I,
1423 H/2002 M), 195. Ahmad Syakir, al-Ba 'is al-Haszs Syarh Ikhtisar Ulim al-Hadis, 70.
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dan al-mudraj memiliki perbedaan tersendiri sehingga ulama-ulama hadis
membahasnya secara terpisah di tempat yang berbeda.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan
(sociology of knowledge).?® Teori ini digunakan untuk meneliti perkembangan suatu
pemikiran dengan melihat adanya pengaruh lingkungan sekitar secara kronologis-
historis, sehingga dapat ditemukan makna dan maksud dari sebuah pemikiran. Ini
disebabkan karena sebuah pemikiran, baik dalam bentuk lisan atau tertulis, tidak
terlahir dari ruang hampa. Dalam pengertian bahwa ia tidak dapat dilepaskan dari
situasi dan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. Demikian juga dengan
istilah ziyadah al-siqgah yang menjadi obyek kajian dalam penelitian ini.

Sosiologi pengetahuan yang dikenal mempunyai perhatian besar dalam
memahami hubungan timbal balik antara pemikiran dengan konteks sosial yang

mengitarinya, termasuk kepentingan dominasi dan hegemoni yang disokongnya.

% perlu diketahui bahwa tokoh yang dianggap sebagai pendiri disiplin sosiologi ilmu
pengetahuan adalah Karl Mannheim. Mannheim merupakan seorang ilmuan sosial Jerman yang lahir
pada tahun 1893 di Budapest, Hongaria. llmuan keturunan Yahudi ini mengambil kuliah filsafat di
negara tersebut. Pada tahun 1919, Mannheim menetap di Heidelberg sebagai seorang sarjana mandiri
hingga ia pindah ke Frankfurt sebagai Guru Besar Sosiologi pada tahun 1928. Pada tahun 1933, ia
menerima undangan dari London School of Economics untuk menjadi dosen selama satu dekade. Pada
tahun 1943, Mannheim menjadi Profesor Sosiologi Pendidikan yang pertama pada University of
London. Gelar ini merupakan gelar yang diembannya sampai akhir hayat. Sebagai ilmuan yang
terdidik dalam tradisi Hegelian, Mannheim menantang kategorisasi yang simplistis. Kajiannya yang
sangat beragam, seperti sosiologi budaya, sosiologi ideologi politik, sosiologi organisasi sosial,
sosiologi pendidikan, dan sosiologi ilmu pengetahuan menjadikan Mannheim sebagai ilmuan yang
banyak diperhitungkan. la menemukan beberapa subdisiplin dalam sosiologi dan ilmu politik.
Mannheim menulis buku Man and Society in an Age of Reconstruction (1940), yang menegaskan
komitmennya pada program-program sosial. Karya Mannheim yang lain adalah Ideologi and Utopia
(edisi asli dalam bahasa Jerman, 1929, edisi revisi dalam bahasa Inggris, 1936, dan edisi bahasa
Indonesia, 1991), telah mengokohkan sosiologi pengetahuan sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dengan
buku ini, Mannheim membangun sosiologi pengetahuan sebagai disiplin yang berusaha untuk
menemukan sebab-sebab sosial dari suatu kepercayaan masyarakat yang kemudian dilawankan
dengan pikiran masyarakat tentang sebab-sebab sosial tersebut. Mannheim percaya bahwa penelitian
terhadap keduanya memprediksikan dan mendemonstrasikan ketidakmungkinan adanya objektivitas
pengetahuan tentang masyarakat. Inilah yang merupakan tema yang menghubungkan sosiologi
pengetahuan dengan akar-akar filsafat Jerman dan teori-teori sosial, terutama Marxisme. Lihat
Muhyar Fanani, Figih Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern (Yogyakarta: LKiS, cet-I,
2010), 22.
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Tugas sosiologi pengetahuan adalah menganalisis bentuk-bentuk sosial pengetahuan,
membicarakan proses bagaimana individu-individu memperoleh pengetahuan
tersebut, dan akhirnya membahas pengorganisasian institusional dan distribusi sosial
pengetahuan. Sosiologi pengetahuan akan membantu memahami hubungan antara
pengetahuan dengan struktur dan kesadaran sosial masyarakat.*’

Kaidah-kaidah metodologis yang diterapkan dalam teori sosiologi pengetahuan
adalah, Pertama, menemukan kondisi-kondisi yang melatar belakangi lahirnya
pengetahuan atau pemikiran, baik kondisi ekonomi, politik, sosial maupun
psikologis. Kedua, tidak boleh memihak atau memilih apa yang dikaji, memberikan
penekanan terhadap pengetahuan yang benar dan yang keliru, keberhasilan dan
kegagalan ilmu, maupun penyelidikan rasional dan irasional. Ketiga, memiliki
konsistensi atau simetri dalam penjelasan-penjelasan yang dikemukakan, dan
keempat, model-model penjelasan harus bisa diterapkan terhadap sosiologi itu
sendiri.

Dalam perspektif sosiologi pengetahuan, selalu ada dialektika diri dengan
dunia sosio-kultural. Dialektika itu berlangsung dalam suatu proses dengan tiga fase
simultan, yaitu eksternalisasi (penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai
produk manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi), dan internalisasi (individu

mengidentifikasi diri dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi tempat individu

%" George Ritzer dan Dounglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, trj. Alimandan (Jakarta:
Prenada Media, 2004), 87. Peter Berger dan Thomas Luckmann, “Sosiologi Agama dan Sosiologi
Pengetahuan”, dalam Roland Robertson (ed), Agama Dalam Analisa Dan Interpretasi Sosiologi, trj.
Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: CV Rajawali, cet-1, 1988), 72.
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menjadi anggotanya).?® Kemunculan dan pelembagaan ziyadah al-sigah tentu tidak
terlepas dari mazhab ataupun ideologi yang dianut oleh tokoh yang pertama Kali
memperkenalkan istilah tersebut. Hal itu pasti dipengaruhi oleh faktor-faktor sosio-
historis yang mengitarinya.

Faktor historis merupakan faktor terpenting dalam sebuah bangunan paradigma
keilmuan yang utuh. Maksud faktor historis adalah bahwa kegiatan ilmu pengetahuan
selamanya bersifat historis, karena ia dibangun, dirancang, dan dirumuskan oleh akal
budi manusia yang juga bersifat historis. Historis dalam arti terikat oleh ruang dan
waktu, terpengaruh oleh perkembangan pemikiran dan kehidupan sosial yang
mengitarinya. Jika sosiologi pengetahuan digunakan untuk menganalisis ziyadah al-
sigah, maka kemunculan, pelembagaan, dan implikasi istilah atau konsep tersebut
juga harus dilihat dari berbagai sudut di mana, kapan, siapa, dan dalam situasi apa
istilah tersebut muncul. Aspek-aspek ini harus menjadi dasar untuk melihat dan
memahami istilah ziyadah al-siqah.

Secara teoritik, munculnya istilah atau konsep ziyadah al-sigah tidak bisa
dilepaskan dari aspek historis terhadap orang yang memunculkan istilah tersebut. Ini
berarti bahwa ziyadah al-sigah muncul karena produk sejarah. Selain itu, ulama
hadis yang memuculkan ziyadah al-siqah merupakan individu produk lingkungan
eksternalnya. Faktor ekternal bisa berupa pemikiran keagamaan, mazhab, atau

persoalan politik yang muncul saat itu.

8 Sosiologi pengetahuan yang terkait dengan proses eksternalisasi, obyektivasi, dan
internalisasi, bisa dibaca dalam Peter L Berger dan Thomas Luchmann, The Social Construction of
Reality: A Treatise in the Sociology of Knowledge (New York: Double Day, 1966). Edisi terjemahan
bahasa Indonesia Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi Pengetahuan, trj. Hasan
Basari (Jakarta: LP3ES, cet-1X, 2011 ). Hanneman Samuel, Peter Berger: Sebuah Pengantar Ringkas
(Depok: Penerbit Kepik, 2012).
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Untuk menganalisis motivasi-motivasi, kepentingan-kepentingan atau faktor-
faktor yang melatar belakangi kemunculan dan pelembagaan istilah tersebut, penulis
juga menggunakan teori kritis yang dikemukakan oleh Jurgen Habermas.? Teori ini
menyebutkan bahwa semua bentuk ilmu pasti memiliki kepentingan kognitif,
sehingga ia tidak bebas nilai.*

Menurut Jurgen Habermas, kepentingan yang ada dibalik setiap sistem
pengetahuan pada umumnya tidak dikenal oleh masyarakat awam, dan inilah tugas
teori  kritis untuk mengungkapkannya. Habermas membedakan tiga sistem
pengetahuan dan kepentingannya yang saling berkaitan. Tipe pertama adalah ilmu
empirik analitik atau sistem saintifik positivik klasik. Kepentingan dari ilmu
pengetahuan jenis ini adalah kontrol teknis yang dapat diaplikasikan untuk
lingkungan, masyarakat, atau orang. llmu analitis cenderung memperkuat kontrol
opresif. Tipe kedua adalah pengetahuan humanistik atau pengetahuan historis-
hermeneutis, kepentingannya adalah praktis-interaktif untuk memahami dunia, diri,

dan orang lain. Pengetahuan ini tidak bersifat opresif ataupun membebaskan.

2% Jurgen Habermas dilahirkan di Dusseldorf, Jerman, pada tanggal 18 Juni 1929, dari keluarga
kelas menengah agak tradisional. Ayahnya merupakan seorang Direktur Kamar Dagang dan Industri.
Pada usia belasan tahun awal — selama Perang Dunia Il — Habermas dipengaruhi secara mendalam
oleh perang. Keruntuhan Nazizme membawa optimisme tentang masa depan Jerman, tetapi Habermas
kecewa dengan kurangnya kemajuan dramatis pada tahun-tahun setelah perang. Dengan berakhirnya
Nazizme, muncul ketersediaan segala jenis peluang intelektual, dan buku-buku yang dulu dilarang
bagi Habermas ketika masih muda. Buku-buku itu termasuk literatur Barat dan Jerman, juga riasalah-
risalah yang ditulis Marx dan Engels. Habermas menerima gelar doktor di Universitas Bonn pada
1954 dan bekerja selama dua tahun sebagai jurnalis. Pada tahun 1956, Habermas tiba di Institute for
Social Research di Frankfurt dan berasosiasi dengan aliran Frankfurt. Sejak awal ia memperlihatkan
suatu orientasi intelektual yang independen. Lihat George Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi
Klasik Sampai Perkembangan Terakhir Postmodern, trj. Saut Pasaribu, Rh. Widada, dan Eka Adi
Nugraha (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-1, 2012), 962-963.

% Listiyono dan | Ketut Wisarja, Epistemologi Jurgen Habermas, dalam Listiyono Santoso,
dkk, Epistemologi Kiri (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, cet-1X, 2013), 225.
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Tipe ketiga adalah pengetahuan kritis, kepentingannya adalah emansipasi
manusia. Pengetahuan jenis inilah yang didukung oleh Habermas dan mazhab
Frankfurt. Pengetahuan tipe ketiga ini dapat secara langsung mengaitkan antara
pengetahuan dan kepentingan; teori dengan praksis melalui upaya refleksi diri yang
tidak pernah berhenti sehingga seseorang dapat terbebas dari pasungan dogma,
ideologi dan dominasi yang berasal dari luar dirinya.** Salah satu kontribusi besar
teori kritis adalah upaya untuk mengungkap pertautan antara pengetahuan dan
kepentingan manusia. Kepentingan yang berada di balik sistem pengetahuan pada
umumnya tidak dikenal oleh masyarakat awam, dan inilah tugas teori kritis untuk

mengungkapkannya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan (library research) yang mengkaji sejarah atau sisi historisitas
kemunculan ziyadah al-sigah, dan pelembagaan kaidah tersebut dalam studi hadis.
Tentu hal yang harus dianalisis setelah itu adalah implikasi ziyadah al-siqah dalam
periwayatan hadis yang berkembang selama ini.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ada dua macam yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Yang dimaksud dengan sumber primer dalam

penelitian ini adalah kitab-kitab u/izm al-hadis secara umum dan muszalaz al-hadis

31 Muhyar Fanani, Figih Madani: Konstruksi Hukum Islam di Dunia Modern, 23-24.
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secara khusus, baik yang klasik maupun kontemporer. Di antara literatur-literatur
ulum al-hadrs yang menjadi rujukan dalam penelitian ini adalah Ma rifah Ulim al-
Hadrs karya al-Hakim al-Naisabari (w. 405 H), al-Kifayah fi Iimi al-Riwayah Karya
al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H), Ulum al-Hadis karya lbn al-Salah (w. 643 H),
Ikhtisar Ulim al-Hadrs karya lbnu Kasir (w. 774 H), al-Nukat ala Mugaddimah lbn
al-Salah karya al-Zarkasyt (w. 794 H).

Fath al-Mugis bi Syarh Alfiyah al-Hadis li al-Iraqr, karya al-Sakhawi (w. 902
H), Tadrib al-Rawri Syarh Taqrib al-Nawawr, Karya al-Suyitt (w. 911 H), Taudih al-
Afkar li Ma’ani Tangih al-Anzar Karya al-San’ani (w. 1182 H), Manhaj Zawi al-
Nazar karya Mahfuz al-Tirmasi (w. 1338 H), al-Ba’is al-Hasis Syarh Ikhtisar Uliim
al-Hadis karya Ahmad bin Muhammad Syakir, Syark llal al-Hadis karya Abu
Abdillah Mustafa bin al-Adawi, al-Nukat al-Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-
Fikar karya Al Hasan al-Asari, Taisir Mustalah al-Hadis karya Mahmtd al-Tahhan
dan lain-lain. Kitab-kitab tersebut digunakan karena informasi dan berbagai
penjelasan tentang ziyadah al-siqah terdapat dalam Kitab itu.

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data sekunder adalah kitab-kitab,
buku-buku, artikel-artikel atau karya ilmiah lainnya yang membahas atau
mengomentari sumber-sumber primer tersebut. Dalam kaitannya dengan penelitian
ini, Kkitab-kitab rijal al-hadis juga digunakan untuk melihat biografi-biografi
periwayat hadis. Tentu sumber-sumber ini diseleksi supaya memiliki relevansi
dengan tema kajian dalam penelitian.

Sebelum analisis data dilakukan terlebih dahulu penulis akan melakukan

validasi terhadap sumber-sumber tersebut supaya data yang diperoleh sahih, akurat
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dan terpercaya. Kesahihan sebuah data diukur dengan data-data lain yang
mendukung dan sudah teruji kebenarannya. Setelah melakukan validasi data, yang
perlu dilakukan selanjutnya adalah interpretasi data. Proses ini diawali dengan
mempelajari, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan data yang ada sehingga bisa
dicapai gambaran utuh mengenai fakta yang menjadi obyek penelitian. Kemudian
penulis melakukan analisis dan pengelompokan data sesuai dengan data sejenis, dari
sinilah fakta akan ditemukan.

Setelah data-data terkumpul baru kemudian dianalisis dengan metode analitis-
historis. Ketika mengelaborasi konstruksi pemikiran ziyadah al-sigah dari satu masa
ke masa yang lain sesuai dengan kronologis perkembangan pemikiran hadis, maka
konstruksi pemikiran itu akan dilihat unsur-unsur yang membentuk konstruksi
ziyadah al-sigah. Di antara aspek yang perlu dilihat misalnya politik, aliran agama
atau mazhab, dan hal-hal lain yang mempengaruhi pemikiran itu. Dengan demikian,
penelitian ini akan mengkomparasikan pemikiran ziyadah al-sigah antar pemikir
hadis.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sejarah (historical
approach), baik secara sinkronik maupun diakronik. Pendekatan ini digunakan untuk
melihat asal usul dan perkembangan ziyadah al-sigah sejak masa kemunculan dan
pelembagaannya dalam literatur-literatur u/iim al-hadis. Dalam pendekatan sejarah,
ada empat langkah yang harus dilakukan yaitu; Pertama, heuristik, mengumpulkan
sumber-sumber data yang terkait dengan penelitian. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, penulis mengumpulkan literatur-literatur musralak al-hadis yang

membahas ziyadah al-siqah. Kedua, kritik sumber. Kritik sumber terbagi menjadi
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dua yaitu kritik ekstren, untuk mengetahui sejauh mana keabsahan dan otentisitas
sumber yang digunakan, kemudian Kkritik intern untuk menilai kelayakan atau
kredibilitas sumber.

Ketiga, interpretasi, memberikan penjelasan terhadap sumber penelitian. Ada
dua jenis interpretasi yaitu analisis dan sintesis. Interpretasi analisis dengan
menguraikan fakta satu persatu sehingga memperluas perspektif terhadap fakta atau
data, dari uraian itulah dapat ditarik kesimpulan. Sedangkan interpretasi sintesis,
dengan mengumpulkan beberapa fakta atau data-data dan menarik kesimpulan dari
data itu sendiri.>? Keempat, historiografi. Ini merupakan tahap terakhir dari penelitian
yang menggunakan pendekatan sejarah setelah melalui fase heuristik, kritik sumber,
dan interpretasi. Dengan menggunakan pendekatan sejarah, diharapkan bisa
menguak sejarah kemunculan dan pelembagaan ziyadah al-sigah dalam studi hadis

yang terdapat dalam literatur-literatur uliim al-hadis.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini bisa dipahami dengan mudah dan menjaga alur
pembahasan secara sistematis, maka perlu dideskripsikan  sistematika
pembahasannya. Secara umum sistematika pemabahasan terdiri dari pendahuluan,
isi, dan penutup. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum
tentang persoalan yang akan diteliti. Bagian ini meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah yang diteliti, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka yang

%2 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah: Sebuah Pengantar (Jakarta: Kencana,
cet-1, 2014), 226.
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sudah ada, kerangka teoritik, metode serta pendekatan yang akan dipakai, dan
sistematika pembahasan dalam penelitian.

Bab kedua, bagian ini merupakan bahasan pertama dari pendahuluan. Supaya
sesuai dengan obyek penelitian maka pembahasan dimulai dengan pengertian
ziyadah al-sigah, berbagai definisi dan pendapat yang beragam tentangnya, istilah-
istilah yang terkait dengan ziyadah al-siqah, seperti al-mu ‘allal, al-syazz, al-munkar,
ta’arud al-wasli wa al-irsal, ta’arud al-waqgfi wa al-raf’i, al-mazid fi muttasil al-
asanid dan al-mudraj. Ketujuh istilah tersebut memiliki kaitan dengan ziyadah al-
sigah dalam kaitannya dengan periwayatan hadis. Di antara tujuan pembahasan ini
adalah untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antar istilah-istilah tersebut. Pada
bab kedua ini juga akan membahas tujuan dilakukannnya tambahan (ziyadah), pada
dan matan hadis oleh periwayat sigah.

Bab ketiga, akan membahas sejarah asal usul kemunculan istilah ziyadah al-
sigah dan pelembagaannya dalam studi hadis, tentu juga akan dibahas proses
pelembagaannya, faktor-faktor yang melatar belakangi kemunculan dan
pelembagaan istilah tersebut. Bagian Kketiga ini sebagai kelanjutan dari bab
sebelumnya supaya sejalan dengan alur obyek penelitian. Pada bab inilah akan dikaji
historisitas atau sejarah kemunculan istilah ziydadah al-sigah secara mendalam,
proses pelembagaan, kemudian pelembagaanya dalam studi hadis. Pada bab ketiga
ini diharapkan bisa menjawab rumusan masalah pertama.

Bab keempat, membahas implikasi ziyadah al-siqah terhadap periwayatan
hadis. Harus diakui bahwa tambahan yang dilakukan oleh periwayat sigah tentu

memiliki pengaruh terhadap hadis yang diriwayatkan, baik pada sanad ataupun pada
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matan. Pada bab keempat ini diharapkan bisa menjawab rumusan masalah kedua.
Pada bab ini juga akan dijelaskan contoh-contoh ziyadah al-siqah, baik pada sanad
maupun pada matan untuk mengetahui implikasi atau pengaruh tambahan yang
dilakukan oleh periwayat sigah.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. Bab ini merupakan akhir dari
semua pembahasan yang dibahas pada bab-bab sebelumnya. Pada bagian inilah akan
disimpulkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap sejarah kemunculan,

pelembagaan, dan implikasi ziyadah al-sigah dalam periwayatan hadis.



BAB V

PENUTUP

Pada bagian atau bab terakhir ini, ada dua hal yang akan dipaparkan yaitu
kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran untuk kelanjutan penelitian ini.
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan serta pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang
kemunculan, pelembagaan dan implikasi ziyadah al-siqgah dalam periwayatan hadis,
bisa disimpulkan bahwa:

1. Orang yang pertama kali memperkenalkan atau memunculkan istilah ziyadah
al-sigah adalah Imam al-Bukhari (w. 256 H) pada masa Dinasti Bani
Abbasiyah. Beliau memunculkan istilah tersebut untuk menegaskan syarat
seorang periwayat hadis, terutama sekali tambahan yang dilakukannya. Secara
sosiologi pengetahuan, apa yang dilakukan oleh al-Bukhari mengandung nilai
yang sangat penting dalam menjaga hadis Nabi saw. dari pemalsuan periwayat-
periwayat yang tidak bertanggung jawab. Apalagi pada masa beliau, yakni
abad ke-3 H. telah banyak terjadi pemalsuan hadis. Salah satu bentuk
pemalsuan adalah dengan penambahan sanad dan matan hadis Nabi saw oleh
periwayat-periwayat yang tidak diakui kredibilitas kepribadian dan
intelektualitasnya. Untuk mengantisipasi tambahan dari periwayat daif, bahkan
pemalsu hadis maka al-BukhariT mengeluarkan pernyataan bahwa tambahan
yang diterima adalah dari periwayat sigah. Pada awalnya ziyadah al-siqah
terjadi pada sanad kemudian istilah tersebut digunakan juga untuk tambahan

matan hadis. Meskipun al-Bukhari memunculkan istilah tersebut dalam

225
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konteks sanad hadis, tetapi pada akhirnya ziyadah al-siqah lebih terkenal pada
matan hadis. Dalam ilmu hadis disebutkan bahwa syarat diterimanya
tambahan, baik pada sanad maupun matan harus dilakukan oleh periwayat
yang sigah.

Kajian ziyadah al-sigah yang muncul pada abad ke-3 H menjadi melembaga
dalam kajian hadis setelah muncul dan berkembangnya literatur-literatur ilmu
hadis (uliim al-hadis). Proses pelembagaan istilah tersebut memakan waktu
cukup lama, yaitu sekitar empat abad. Sebagaimana diketahui bahwa istilah
ziyadah al-sigah muncul pada abad ke-3 H. oleh al-Bukhari (194-256 H).
kemudian menjadi kajian tersendiri dalam ilmu hadis pada abad ke-7 H. Orang
yang pertama kali membahas masalah tersebut secara eksplisit adalah Ibnu al-
Salah (w. 577-643 H) dalam kitab Ma rifah Anwa’ Illmi al-Hadis atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Mugaddimah Ibnu al-Sa/ah. Kitab ini kemudian
diringkas oleh al-Nawawi (w. 676 H) dan Ibnu Kasir (w. 774 H). Kedua kitab
inipun disyark-kan oleh ulama-ulama hadis setelah mereka. Dari sinilah
kemudian kajian tentang ziyadah al-siqgah mulai banyak dikaji sampai
sekarang. Ibnu al-Salah telah berkontribusi besar dalam kajian ilmu hadis
karena dialah yang pertama kali melembagakan ziyadah al-sigah sebagai
cabang ilmu yang berdiri sendiri dalam wlim al-hadis. Bisa dikatakan bahwa
proses pelembagaan ziyadah al-siqah mengalami masa transisi dari riwayah al-
hadis ke dirayah al-hadis.

. Ziyadah al-sigah memiliki implikasi yang cukup besar dalam periwayatan

hadis. Dengan adanya tambahan dari periwayat sigah, maka teori diterimanya
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seorang periwayat hadis yang pada mulanya tidak diterima menjadi diterima
(magbul). Pada dasarnya tambahan dalam hadis, baik pada sanad maupun pada
matan tidak diterima. Tetapi karena yang melakukan tambahan itu orang yang
sigah, maka tambahannya diterima. Hal ini disebabkan karena sigah
merupakan salah satu Kriteria diterimanya riwayat seseorang. Bahkan salah
satu syarat hadis dinilai sahih adalah periwayatnya harus adil dan dabit atau
yang lebih dikenal dengan sigah. Dengan diterimanya ziyadah al-sigah, maka
secara tidak langsung akan menyebabkan terjadinya variasi pada sanad dan
matan hadis. Hal ini sangat jelas terlihat pada hadis sebelum dan sesudah
dilakukan tambahan pada sanad dan matan oleh periwayat sigah. Selain itu,
ziyadah al-siqah pada sanad menguatkan adalah kajian al-isnad al-alr dan al-
isnad al-nazil dalam kajian ilmu hadis.
B. Saran-Saran
Dalam studi u/izm al-hadis, pendekatan sejarah dan teori sosiologi pengetahuan
harus lebih banyak dilakukan supaya pemahaman terhadap topik-topik yang dibahas
dalam ilmu tersebut bisa dipahami secara komprehensif. Hal ini akan memberi
sumbangan akademik yang besar bagi kajian hadis karena selama ini topik-topik atau
istilah-istilah dalam ulizm al-hadis hanya diterima begitu saja oleh banyak kalangan,
tanpa mengetahui siapa pencetus atau yang pertama kali memunculkan dan
membahas topik atau istilah yang bersangkutan. Pendekatan sejarah dan sosiologi
pengetahuan memberikan wawasan yang cukup luas dalam memahami seluk seluk

suatu ilmu, terutama sekali ilmu hadis yang selama ini dianggap sudah matang.
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Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji sejarah kemunculan,
pelembagaan dan implikasi ziyadah al-sigah dalam periwayatan hadis secara umum
sehingga cakupannya masih terbatas. Masih banyak aspek atau hal-hal yang belum
tersentuh atau dikaji dalam penelitian ini. Untuk menindak lanjuti penelitian ini,
diharapkan supaya aspek atau hal-hal yang belum dikaji dalam penelitian ini bisa
diteliti secara lebih mendalam lagi. Tentu diakui bahwa penelitian ini masih banyak
kesalahan dan kekurangan di sana sini. Karena itu penulis sangat mengaharapkan

masukan, saran dan kritik yang konstruktif untuk penulisan selanjutnya.
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